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Abstract

This research is to find out whether there is a direct influence of pedagogical competence on
teacher quality, whether there is an influence of teacher student relationship on teacher quality, whether
there is a direct influence of pedagogical competence on teacher performance, whether there is a direct
influence of teacher student relationship on teacher performance, whether there is a direct influence of
teacher quality on teacher performance, whether there is an indirect influence of pedagogical competence
on teacher performance through teacher quality, whether there is an indirect influence of teacher student
relationship on teacher performance through teacher quality in English teachers of private junior high
schools and MTs in Serang City, The purpose of this study is to find out, the direct effect of pedagogical
competence on teacher quality, the effect of teacher student relationship on teacher quality, the direct effect
of pedagogical competence on teacher performance, the direct effect of teacher student relationship on
teacher, the direct effect of teacher quality on teacher performance, the indirect effect of pedagogical
competence on teacher performance through teacher quality, the indirect effect of teacher student
relationship on teacher performance through teacher quality in English teachers in junior high schools and
private MTs in Serang City. To achieve this research, researchers used quantitative methods with analytical
tools in the form of SEM and Smart PLS tools. For a population of 148 teachers with a minimum sample
size of 106 using non probability sampling. The results showed that the influence of pedagogical
competence, teacher student relationship, teacher quality, teacher perform affiliated well perceived by the
teachers so that there is a positive and significant influence on all variables that are interconnected with
each other.
Key Words: Pedagogical Competence, Teacher Student Relationship, Teacher Quality, Teacher Perform.

1. PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan nasional, menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
adalah:“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab” Tujuan
utama pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia dalam hal spiritual,
kognitif, afektif, emosi, sosial, dan kemandirian yang semuanya berkontribusi terhadap karakter dan
kepribadian Negara.

Ada tiga unsur yang membentuk proses pendidikan: individu, masyarakat atau komunitas seorang
dari individu, dan seluruh isi realitas, baik material maupun spiritual yang berperan dalam membentuk sifat,
nasib dan wujud manusia dan masyarakat (Agung et al., 2019). Selain itu, penting untuk meningkatkan
guru dan keterampilan lebih lanjut. Pengawas harus memainkan peranan penting dalam situasi ini dan
mampu memotivasi guru untuk mengembangkan sikap berpikir lebih maju dan menciptakan pekerjaan yang
tenteram dan nyaman di mana mereka dapat melaksanakan kewajibannya. Yang dimana Pernyataan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2019) mengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh Kompetensi Guru terhadap Motivasi, dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja
Guru atau teacher perform di Kota Serang.

Tabel 1 Jumlah Guru SMP Swasta Kota Serang yang sudah Bersertifikasi dan Belum Bersertifikasi
Asal Sekolah Ter sertifikasi Belum ter sertifikasi

Kecamatan Serang 63 Guru 166 Guru
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Sumber:

Kecamatan Walantaka 11 Guru 81 Guru
Kecamatan Curug (Tutup) 0 Guru 0 Guru
Kecamatan Cipocok jaya 15 Guru 65 Guru
Kecamatan Kasemen 2 Guru 17 Guru
Kecamatan Taktakan 13 Guru 71 Guru
Total 104 Guru 400 Guru

Sekolah kita.com

Berdasarkan data di atas Jumlah Guru tingakat SMP Swasta Kota Serang dengan jumlah 504 Guru
didapati data base yang berjumlah tingkat guru yang sudah bersertifikasi masih menunjukan angka yang
sangat rendah yaitu sebesar 104 Guru, sedangkan untuk guru yang belum tersertifikasi sendiri masih
banyak sebesar 400 guru.

Oleh karena itu, pendidikan memiliki dampak yang lebih besar terhadap pembangunan manusia
dibandingkan sekedar memberi mereka kemampuan untuk bergerak, minum, berpakaian, dan mempunyai
rumah yang nyaman untuk mereka huni. (Pristiwanti et al., 2022). Upaya yang dilakukan untuk
memfokuskan pendidikan Memulai dengan orang-orang sebagaimana adanya saat ini (aktualisasi),
memikirkan berbagai kemungkinan sebagaimana adanya (potensi), dan berupaya menjadikan orang-orang
menjadi orang-orang yang seharusnya atau orang-orang yang mereka inginkan (ide) adalah tiga pendekatan
yang berbeda untuk memahami rakyat. Tujuan pendidikan adalah mewujudkan individu yang mempunyai
rasa keimanan dan ketagwaan yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi luhur,
cerdas, dan berakal sehat, mempunyai kemauan dan kemampuan bekerja, harus mampu memenuhi berbagai
kebutuhan. kebutuhannya secara adil, mampu mengendalikan keinginannya, mempunyai pandangan hidup
yang positif, dan sadar sosial dan budaya.. (Sujana, 2019) Maunah menyatakan bahwa tujuan pendidikan
adalah mempersiapkan peserta didik menghadapi prediksi perubahan yang akan mereka alami sebagai
akibat dari proses pendidikan.

Guru yang mempunyai kemampuan kompetensi pedagogi yaitu guru yang mampu menangani siswa,
guru yang mampu menyelenggarakan pembelajaran baik memanfaatkan media maupun tidak, dapat
menunjang kegiatan pembelajaran, dan juga dapat memberikan insentif untuk meningkatkan kemampuan
siswa. Guru yang mampu mempertimbangkan dan mempersiapkan isi pembelajaran yang akan disampaikan
baik dalam penjelasan maupun praktek di lapangan. (Katarzyna, et al, 2019).

Tabel 2 Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional guru yang diuji pada UKG (Uji Kompetensi
Guru)
Jenis Kompetensi Deskripsi/Penjelasan
Kompetensi pedagogic - Mengenal karakteristik dan potensi peserta didik
- Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang efektif
- Menguasai Langkah-langkah pembelajaran yang
efektif
- Menguasai system, mekanisme, dan prosedur
penilaian
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
piker keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu guru
- Menguasai metodologi keilmuan sesuia bidang
tugas yang dibebankan kepada guru
Menguasai hakikat profesi guru
Sumber: Pengaturan Materi Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 57 tahun 2012
(tentang Uji Kompetensi Guru).
Pada awal milenium baru, pengetahuan konten pedagogi teknologi (TPACK) mulai

Kompetensi Profesional -
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mengambil bentuk formal. Pada inovasi yang diusulkan Shulman, TPACK didasarkan. Tujuh
bidang pengetahuan dalam TPACK adalah: 1. Pengetahuan pedagogis; 2. Pengetahuan konten; 3.
Pengetahuan teknologi; 4. Pengetahuan konten pedagogis; 5. Pengetahuan konten teknologi; 6.
Pengetahuan pedagogis teknologi; dan 7. Kandungan pengetahuan pedagogis teknologi..
(Supriatna et al., 2021.)Menurut UU 19 Tahun 2005 yang mengatur tentang standar nasional pendidikan
yang meliputi kompetensi pedagogik, personal, profesional, dan sosial, seorang guru harus memiliki bakat.
Hal ini terkait dengan kinerja individu dan perusahaan di tempat kerja, menurut penelitian sebelumnya.
Jika guru mahir dalam materi pelajaran, maka dikatakan mempunyai pengetahuan dan
keterampilan profesional serta pemahaman pedagogik, karena kesulitan yang timbul sepanjang proses
pembelajaran tidak dapat diselesaikan hanya dengan salah satu bakat tersebut. (Siswanto et al., 2020).

2. METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, khususnya penelitian
korelasional, yang bertujuan untuk menjalin hubungan antara variabel eksogen dan endogen dengan
menjalin hubungan langsung atau tidak langsung melalui penggunaan variabel perantara. Dalam metode
pengumpulan data, penelitian ini menggunakan strategi survei, yaitu metodologi penelitian yang
mengutamakan pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat
yang menjadi responden. Dalam suatu survei, setiap komponen penduduk terwakili secara proporsional
sehingga kekuasaan yang diperoleh mencerminkan jumlah penduduk secara akurat.

Peneliti menggunakan metode non-probability sampling dalam penelitian ini. Non-probability
sampling menurut Sugiyono (2017:84) merupakan pendekatan pengambilan sampel yang tidak memberikan
kemungkinan yang sama bagi setiap komponen atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang mempunyai karakteristik yang sama dengan
populasi penelitian. Sampel yang baik adalah yang memiliki ciri yang tidak jauh berbeda dengan populasi,
dimana seluruh penciri populasi terwakili dengan jumlah yang mencukupi. Semakin homogen populasi
semakin sedikit jumlah sampel yang dibutuhkan, sebaliknya semakin hiterogen semakin banyak jumlah
sampel yang dibutuhkan.

Perhitungan statistik yaitu Rumus Slovin dapat digunakan untuk menghitung besar sampel. Rumus
ini digunakan untuk menghitung besar sampel dari populasi tertentu, yaitu 148 instruktur bahasa Inggris
tetap. Sugiyono (2017:81) menyampaikan klaim tersebut. Tingkat kesalahan penentuan sampel pada tingkat
ketelitian yang dipilih adalah 5%

Rumus Slovin :

N
n=———
1+ N(e)

Dimana :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Error

Perhitungan jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu:
130 = 147 _

1+ 147(0,05)2

Untuk lebih detailnya jumlah poplasi dan sampel dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3 Populasi dan Sampel Penelitian

106

Satuan Tingkat Jumlah Populasi | Persentase % | Jumlah Sampel
SMP
Akreditasi A 16 | 10,8% | 11
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Akreditasi B 58 | 39,4% | 42
MTS

Akreditasi A 21 14,2% 15

Akreditasi B 53 36% 38

Total Sampel 106

Sumber: Hasil penghitungan dengan menggunakan non probability sampling

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Secara Deskriptif penelitian dilakukan di SMP swasta dan MTs swasta Kota Serang. Jumlah
SMP dan MTs swasta dengan kriteria akreditasi A dan B sebanyak 74 sekolah yang masing masing
terdiri dari SMP swasta dengan akreditasi A sebanyak 10 sekolah, akriditasi B sebanyak 27 sekolah,
dan MTs swasta dengan akreditasi A sebanyak 8 sekolah, akreditasi B sebanyak 29. Jumlah sampel
minimal dalam riset sebanyak 105 responden, akan tetapi peneliti melakukan penyebaran instrument
sebanyak 147. Jumlah instrumen yang kembali dan dapat diproses sebanyak 130 instrumen.
Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, peneliti melakukan pengujian statistik deskriptif terhadap
hasil kuesioner yang diperoleh mengunakan software SAM PLS, dimana hasil pengolahan disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4 Statistik Deskriptif

Variabel Mean Median Min Max Standard @ Excess Skewness | Number of

Deviation Kurtosis Observations
Used

Pedagogical 3.916 @ 3.943 3.000 5.000 1.000 0.754 0.254 130.000

Competence

Teacher 3.924 3.997 3.000 5.000 1.000 -0.062 0.170 130.000

Student

Relationship

Teacher 3.923 3.894 3.000 5.000 1.000 0.123 0.366 130.000

Quality

Teacher 3.863 | 3.885 3.000 5.000 1.000 -0.235 0.410 130.000

Perform

Sumber Data: Hasil Pengolahan Data (2023)

Standar Deviasi menunjukan variasi sebaran data. Dari tabel diatas didapatkan standar deviasi 1.000
—1.000 untuk kemiringan kurva berada di kanan dengan ditunjukan dengan Kurtosis yang lebih kecil dari
Skewness. Untuk kategori indeks skor deskriptif jawaban penelitian ini menggunakan Three Box Method
(Ferdinand, 2014) dan membagi rentang nilai 67,6 — 88,4 masuk kategori rendah, rentang nilai 88,4 —109,2
masuk kategori sedang dan rentang nilai 109,2 - 130 masuk ke dalam kategori tinggi.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan bantuan aplikasi
SmartPLS versi 3.2.9 yang sering digunakan untuk mengantisipasi jika ada permasalahan yang terjadi
antara variabel yang satu dengan
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yang lainnya. Analisis ini bertujuan untuk memastikan data digunakan dalam penelitian ini valid dan
reliabel. Pengujian dilakukan dengan analisis 2" Order dengan model frame work seperti disajikan pada
gambar 1

ERLIEIN A N
A S

!

LA

o fa e fr g (o) (6] ] 12) (8 818
G808 IR R (3|8 (8 f8) (& 8

Ga}nbargi Freﬁhew&rk Mit.)del Penelitian A
Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Komposit Reabiliti
Komposit reabiliti adalah istilah yang digunakan untuk mendefinisikan konsistensi indikator yang
digunakan untuk menilai konstruk; interpretasi suatu indikator dianggap memiliki konsistensi yang baik
jika memiliki CR di atas 0,70. Tabel berikut menunjukkan temuan dari pengolahan data komposit
reliabilitas.:
Tabel 5 Hasil Analisis Komposit Reliabilitas

Variabel Composite Reliability
Pedagogical Competence 0.949
Teacher Student Relationship 0.932
Teacher Quality 0.954
Teacher Perform 0.944

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)
Berdasarkan temuan analisis reliabilitas komposit model penelitian, setiap variabel laten mempunyai nilai
reliabilitas komposit lebih tinggi dari 0,70 atau di atas 0,90. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel
laten yang digunakan saat ini mempunyai indikator yang dapat dikatakan sangat reliabel dan konsisten
dalam mengukur variabel laten tersebut.

Alpha Chronbach
Untuk meningkatkan ketergantungan setiap sinyal, diterapkan nilai Chronbach alpha. Nilai
Chronbach alpha yang lebih besar dari 0,60 disarankan sebagai interpretasi yang dapat dipercaya untuk
indikasi tersebut. Berikut tabel yang menampilkan hasil pengolahan nilai alpha Chronbach:
Tabel 6 Hasil Analisis Cronbachs Alpha

Variabel Cronbach's Alpha
Pedagogical Competence 0.943
Teacher Student Relationship 0.918
Teacher Quality 0.949
Teacher Perform 0.932

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)
Investigasi terhadap Cronbach's alpha menghasilkan nilai di atas 0,60 yang menunjukkan bahwa indikator
tersebut dapat dipercaya dan disarankan
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Hasil Inner Model Analisis
Koefisien Jalur

Model struktural (inner model) merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan
kausalitas antar variabel laten. Perancangan model strukutural hubungan antar variabel laten pada PLS
didasarkan pada rumusan masalah. Inner model dan nilai path koefisien penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 2.
Analisis dengan calculate bootstrapping pada aplikasi SmartPLS dilakukan untuk menilai koefisien

jalur dan signifikaninya sehingga menjadi acuan untuk menilai kecocokan model. Nilai koefisien jalur
digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh secara parsial yang bernilai antara 0,1 baik positif atau
negatif.

Gambar 2 Nilai path koefisien
Tabel 7 Total Effect (Mean, STDEV, T-Values dan P-Values)
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Original Sample Standard T Statistics

Variabel Deviation P Values
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|O/ISTDEV))

Pedagogical Competence
> Teacher Perform 0.275 0.295 0.121 2.268 0.024
Pedagogical Competence
> Teacher Quality 0.369 0.378 0.090 4112 0.000
Teacher Quality ->
Teacher Perform 0.747 0.740 0.164 4.557 0.000
Teacher Student
Relationship -> Teacher 0.533 0.516 0.143 3.724 0.000
Perform
Teacher Student
Relationship -P> Teacher 0.545 0.538 0.098 5.574 0.000
Quality

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

R Square (R?)

Nilai R? memperlihatkan hasil tingkatan determinasi antara variabel eksogen dengan variable
endogen. R? menghasilkan nilai yang semakin tinggi dengan kategori determinasi yang membaik. Nilai R?
terlihat pada tabel berikut:

Tabel 8 Nilai R-Square (R%) Model Penelitian

Variabel R Square R Square Adjusted
Teacher Quality 0.782 0.778
Teacher Perform 0.736 0.730

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Data diatas menghasilkan R-square dengan nilai 0,782 pada variable Teacher quality R-square
dengan nilai 0,736 pada variable Teacher Perform. Hal ini dapat dimaknai bahwa ini merupakan kualitas
model yang baik dan pengaruh yang kuat karena > 0,67.

Stone Geisser Value (Q?)
Nilai Q2 menggambarkan predictive relevance yaitu kecocokan relevansi model secara struktural.
Nilai Q? > 0 menggambarkan bahwa model memiliki predictive relevance yang baik. Sedangkan Q% < 0
menggambarkan model kurang memiliki predictive relevance. Pengolahan data menggunakan menu
calcutate blindfolding menghasilkan nilai Q? pada tabel berikut:
Tabel 9 Construct Crossvalidated Redundancy

Variabel SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Pedagogical Competence 2600.000 2600.000

Teacher Perform 1170.000 616.281 0.473

Teacher Quality 2210.000 1276.782  0.422

Teacher Student Relationship 1170.000 1170.000

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

GoF Indeks

GoF indeks berfungsi sebagai sarana untuk mengevaluasi model pengukuran dan model struktural.
Selain itu dalam GoF indeks juga terdiri dari pengukuran yang yang sederhana untuk seluruh perkiraan
model. Nilai GoF memiliki ketentuan yaitu 0,00 - 0,24 (GoF kategori kecil), 0,25 — 0,37 (GoF kategori
sedang) dan 0,38 — 1,00 (GoF kategori tinggi). Untuk menghitung GoF Indeks parameter yang dipakai
adalah nilai AVE dan R-Square dari model yang kita rancang. Nilai AVE dan R Square, terlihat pada tabel
berikut:

Tabel 10 Nilai AVE dan R2
Variabel AVE R?

Pedagogical Competence 0.483
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Teacher Student Relationship 0.605

Teacher Quality 0.551 0.782
Teacher Perform 0.655 0.736
Rata-rata 0.573 0.759

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Variabel Teacher Quality merupakan variable interverning, dari hasil output PLS Algorithm pada
tabel R-square didapatkan nilai rata — rata R-square adalah 0,573. Adapun R-square untuk variabel Teacher
Perform adalah 0.759.

Perhitungan GoF indeks menggunakan rumus berikut:

GoF = VAVExR? . (4.5)
GoF = 0,434
Nilai GoF 0,434 menunjukan bahwa model secara outer dan inner termasuk kategori sedang.

Effect size (f)
Nilai f2 menggambarkan besarnya pengaruh dari variabel laten predictor (eksogen) terhadap variabel
laten endogen pada tatanan struktural. Tabel berikut menyajikan nilai f2 variabel penelitian:
Tabel 11 Nilai f? variabel penelitian

2 Pengaruh
Pedagogical Competence -> Teacher Perform 2.268 Kuat
Pedagogical Competence -> Teacher Quality 4.112 Kuat
Teacher Quality -> Teacher Perform 4.557 Kuat
Teacher Student Relationship -> Teacher Perform 3.724 Kuat
Teacher Student Relationship -> Teacher Quality 5.574 Kuat

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2023)

Perhitungan Sobel Tes Mediasi Pedagogical Competence terhadap Teacher Perform melalui Teacher
Quality

Selain uji spesific indirect effect hasil ouput PLS Bootstrapping, untuk lebih menguatkan pembuktian
nilai signifikansi pengaruh mediasi Pedagogical Competence terhadap Teacher Perform melalui Teacher
Quality, peneliti melakukan perhitungan sobel test. Data yang digunakan untuk melakukan perhitungan
sobel test (Z) adalah data hasil path koefisien terangkum dalam tabel 4.26 Kemudian dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut:

a.b

- J (b2SEZ)+(aZSE%) .'

VA

Dimana:
a=0.369; b=0.747; SEa = 0.090; SEb = 0.164

0.369 x 0,747

7 =
J(0,7472 x 0,0902) + (0,3692 x 0,1642)
0.275643

7 =
\/0,354078 x 0.0081) + (0.136161 x 0.100696)
0.275643

7 =
1/0.0028680318 + 0.0137108681
0.275643

2 = 5.0165788999
Z =16,6261
Z hitung 16,6261 lebih besar dari nilai Z-Score 1,96 maka terdapat efek mediasi.
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Perhitungan Sobel Tes Mediasi Teacher Student Relationship terhadap Teacher Perform
melalui Teacher Quality

Selain uji spesific indirect effect hasil ouput PLS Bootstrapping, untuk lebih menguatkan pembuktian

nilai signifikansi pengaruh mediasi Teacher Student Relationship terhadap Teacher Perform melalui
Teacher Quality, peneliti melakukan perhitungan sobel test. Data yang digunakan untuk melakukan
perhitungan sobel test adalah data hasil path koefisien terangkum dalam tabel 4.26 Kemudian dihitung
dengan menggunakan persamaan berikut:

a.b
Z = R
J(b255§)+(a25.€§)
Dimana:
a=0.545; b = 0.533; SEa = 0.098; SEb = 0.143
. 0.545 x 0.533
/(0.5332 x 0.0982) + (0.5452 x 0.1432)
- 0.290485
,/0.284089 x 0.009604) + (0.297025 x 0.020449)
- 0.290485
1/0.0027283908 + 0.0060738642
= 0.290485
"~ 0.008802255
Z =33,0012

Z hitung 33,0012 lebih besar dari nilai Z-Score 1,96 maka terdapat efek mediasi

Hasil Hipotesis

Dari Tabel dan perhitungan di atas dapat diinterpretasikan bahwa tujuh hipotesis tersebut sebagai berikut:

1.

Hipotesis pertama antara variabel Pedagogical Competence dengan variabel Teacher Perform memiliki
nilai T-statistik 2.268 yang lebih besar dari Z-score (1,96) dan P-value 0.024 lebih kecil dari 0,05 yang
menggambarkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Pedagogical Competence
dengan variabel Teacher Perform. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Agustina, (2018).

Hipotesis kedua antara variabel Teacher Student Relation Ship dengan variabel Teacher Perform
memiliki nilai T-statistik 3.724 yang lebih besar dari Z-score (1,96) dan P-value 0,000 lebih kecil dari
0,05 yang menggambarkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Teacher Student
Relation Ship dengan variabel Teacher Perform. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Jiang et al., (2018).

Hipotesis ketiga antara variabel Pedagogical Competence dengan variabel Teacher Quality memiliki
nilai T-statistik 4.112 yang lebih besar dari Z-score (1,96) dan P-value 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang
menggambarkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Pedagogical Competence
dengan variabel Teacher Quality. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Ryke. P dkk (2021).

Hipotesis keempat antara variabel Teacher Student Relationship dengan variabel Teacher Quality
memiliki nilai T-statistik 5.574 yang lebih besar dari Z-score (1,96) dan P-value 0,000 lebih kecil dari
0,05 yang menggambarkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Teacher Student
Relationship dengan variabel Teacher Quality. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh Diana.P & Muhyadi (2018).

Hipotesis kelima antara variabel Teacher Quality dengan variabel Teacher Perform memiliki nilai T-
statistik 4.557 yang lebih besar dari Z-score (1,96) dan P-value 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang
menggambarkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Teacher Quality dengan
variabel Teacher Perform. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Jepri.A.S & Pratomo. W (2019).

Hipotesis keenam antara variabel Pedagogical Competence dimediasi Teacher Quality terhadap
variabel Teacher Perform berdasarkan sobel tes memiliki nilai Z hitung 16,62 lebih besar dari nilai Z-
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Score 1,96 maka terdapat efek mediasi yang menggambarkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel Pedagogical Competence dimediasi Teacher Quality terhadap variabel Teacher
Perform.

7. Hipotesis ketujuh antara variabel Teacher Student Relationship dimediasi Teacher Quality terhadap
variabel Teacher Perform berdasarkan sobel tes memiliki nilai Z hitung 33,0012 lebih besar dari nilai
Z-Score 1,96 maka terdapat efek mediasi yang menggambarkan terdapat pengaruhpositif dan signifikan
antara variabel Teacher Student Relationship dimediasi Teacher Quality terhadap variabel
TeacherPerform.

4. KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 7 hipotesis yang diajukan dan diterima secara
keseluruhan, yaitu:
Hipotesis pertama antara variabel Pedagogical Competence dengan variabel Teacher Perform
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Pedagogical Competence dengan variabel
Teacher Perform.
Hipotesis kedua antara variabel Teacher Student Relation Ship dengan variabel Teacher Perform
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Teacher Student Relation Ship dengan
variabel Teacher Perform.
Hipotesis ketiga antara variabel Pedagogical Competence dengan variabel Teacher Quality
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Pedagogical Competence dengan variabel
Teacher Quality.
Hipotesis keempat antara variabel Teacher Student Relationship dengan variabel Teacher Quality
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Teacher Student Relationship dengan
variabel Teacher Quality.
Hipotesis kelima antara variabel Teacher Quality dengan variabel Teacher Perform terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel Teacher Quality dengan variabel Teacher Perform.
Hipotesis enam antara variabel Pedagogical Competence dimediasi Teacher Quality terhadap
variabel Teacher Perform terdapat efek mediasi yang menggambarkan terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara variabel Pedagogical Competence dimediasi Teacher Quality terhadap
variabel Teacher Perform.
Hipotesis tujuh antara variabel Teacher Student Relationship dimediasi Teacher Quality terhadap
variabel Teacher Perform terdapat efek mediasi yang menggambarkan terdapat pengaruhpositif
dan signifikan antara variabel Teacher Student Relationship dimediasi Teacher Quality terhadap
variabel Teacher Perform.
Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dan temuan pada penelitian dan pengembangan bahan ajar ini
memiliki implikasi yang tinggi. Adapun implikasi yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:

1. Hubungan antara Pedagogical Competence dengan Teacher Perform sangat bagus dan
sangat berhubungan, apabila seorang guru ingin memiliki kualitas mengajar yang bagus maka
harus meningkatkan kompetensi pedagogik dan bagi kepala sekolah apabila mengingikan seorang
guru yang paham dan mengerti tentang kompetensi pedagogik, kepala sekolah harus memberi
fasilitas berupa pelatihan atau seminar tentang kompetensi pedagogi.

2. Hubungan antara Teacher-Student Relationship dengan Teacher Perform sangat bagus dan
sangat berhubungan, apabila seorang guru ingin menjaga performa mengajar dan menjaga
hubungan antara guru dengan murid hal yang harus dilakukan oleh seorang guru yaitu menjaga
komunikasi dan menghargai segala masukan atau pertanyaan yang ditanyakan oleh siswa, dan bagi
kepala sekolah harus selalu mengontrol dan memperhatikan tingkat kenyamanan seorang murid
dengan guru bidang studi khususnya pada bidang studi bahasa Inggris yang dimana dengan
bertanya langsung kepada murid bagaimana seorang guru mengajar dikelas.
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3. Hubungan antara Pedagogical Competence terhadap Teacher Quality sangat bagus dan
sangat berhubungan. Yang dimana apabila seorang guru ingin meningkatkan kualitas mengajar
dikelas maka harus terus meningkatkan kemampuan dan pengetahuan nya terhadap kompetensi
pedagogik itu sendiri, dan saran untuk kepala sekolah selalu mengevaluasi kinerja seorang guru
dan memberikan fasilitas yang memadai agar terciptanya kualitas guru yang diharpkan.

4. Hubungan antara Teacher-Student Relationship terhadap Teacher Quality sangat bagus dan
sangat berhubungan yang dimana apabila seorang guru dan murid sangat menjaga hubunga antar
keduanya baik dari komunikasi, menghormati, sopan, dan menyayangi sebagai seorang guru dan
murid maka akan menciptakan ruang kelas yang hidup dan dapat mengembangkan kompetensi
mengajar seorang guru itu sendiri karena diberikan dukungan dan dihargai ketika guru itu mengajar
dikelas.

5. Hubungan antara Teacher Quality terhadap Teacher Perform sangat bagus dan sangat
berhubungan, yang dimana guru harus menjaga kualitas mengajar dan selalu meningkatkan baik
skill mengajar dan pengetahuan tentang bahan ajar yang akan diberikan kepada muridnya, apabila
guru itu dapat memahami bahan ajar dan menguasai skill dalam pengajaran akan menciptakan
ruang kelas yang hidup dan tidak membosankan ketika pelajaran berlangsung, dan untuk kepala
sekolah apabila mengingikan seorang guru yang berkompeten baik dari skill pemahaman dalam
media belajar yang dibawakan oleh guru itu sendiri kepala sekolah harus memperhatikan fasilitas
baik itu sarana prasarana, insentif guru dan pelatihan terhadap guru di sekolah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti jelaskan diatas, maka terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi Guru Bahasa Inggris

Bagi guru Bahasa Inggris SMP dan MTs swasta yang dimana semoga penelitian ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam beberapa aspek yang menunjang terhadap peningkatan
kualitas dan kinerja seorang guru ketika kegiatan belajar dan mengajar di sekolah.

2. Bagi Sekolah

Bagi sekolah dapat dijadikan acuan terkait hal perbaikan dan pengembangan mutu dan kualitas
seorang guru Bahasa Inggris baik di SMP atau di MTs swasta itu sendiri.

3. Bagi kepala sekolah

Bagi kepala sekolah agar terus memperhatikan fasilitas, tunjangan guru dan selalu mengadakan
pelatihan untuk guru khususnya guru Bahasa Inggris yang dimana untuk meningkatkan kualitas
mengajar guru itu sendiri.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang dimana ingin melakukan penelitian serupa tentang aspek
kompetensi guru yang dimana mencakup aspek pedagogik guru, hubungan guru dan murid,
kualitas guru dan performa guru. Semoga dapat menjadi acuan dan sebagai referensi apabila di
butuhkan dalam pembuatan suatu penelitian.
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